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ABSTRAK

Pendapatan merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai kesejahteraan individu
atau masyarakat. Dengan demikian, pendapatan suatu masyarakat menggambarkan tingkat
perkembangan ekonominya. Pangandaheng menyatakan bahwa pendapatan didefinisikan sebagai
pendapatan dikurangi biaya yang dikeluarkan. Pendapatan seseorang sebagian besar ditentukan oleh
pekerjaan mereka di industri jasa atau produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pendapatan ekonomi petani padi dari perspektif ekonomi Islam. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pendapatan dan keuangan petani padi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani padi telah menerapkan prinsip-prinsip yang
selaras dengan nilai-nilai ekonomi Islam, seperti efisiensi penggunaan sumber daya, pendapatan
yang adil, serta kepedulian terhadap lingkungan. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah Pada
akhirnya, hal ini dapat mengancam keberlanjutan usaha tani padi di Desa Teluk Kembang Jambu
dalam jangka panjang. Upaya-upaya peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, dan diversifikasi
usaha perlu dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani padi di desa ini. Kebijakan pemerintah
yang mendukung juga diperlukan agar kesejahteraan petani dapat terus ditingkatkan secara
berkelanjutan, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi petani yang ingin menerapkan pendapatan
petani padi agar tidak langka yang selaras dengan nilai- nilai syariah.

Kata Kunci: Pendapatan Ekonomi Petani Padi, Ekonomi Islam.

ABSTRACT

Income is one of the benchmarks used to assess the welfare of individuals or communities. Thus, the
income of a community describes the level of its economic development. Pangandaheng stated that
income is defined as income minus expenses incurred. A person's income is largely determined by
their work in the service or production industry. This study aims to analyze the economic income of
rice farmers from an Islamic economic perspective. The research method used is qualitative
descriptive, with data collection through in-depth interviews, observations, and documentation
studies. The informants in this study consisted of the income and finances of rice farmers. The results
of the study indicate that the income of rice farmers has implemented principles that are in line with
Islamic economic values, such as efficient use of resources, fair income, and concern for the
environment. The theoretical implications of this study are Ultimately, this can threaten the
sustainability of rice farming in Teluk Kembang Jambu Village in the long term. Efforts to increase
productivity, cost efficiency, and business diversification need to be made to increase the income of
rice farmers in this village. Supportive government policies are also needed so that farmer welfare
can continue to be improved sustainably, this study can be a reference for farmers who want to
implement rice farmer income so that it is not rare that is in line with sharia values.

Keywords: Rice Farmer Economic Income, Islamic Economics.

PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah negara agraris dengan mayoritas penduduknya bergantung
pada pertanian, keadaan cuaca, tanah, dan sumber daya lainnya di setiap wilayahnya
memiliki potensi yang tinggi untuk mengembangkan sektor pertanian.1 Pendayagunaan
sumber daya pertanian sangat penting untuk meningkatkan produktivitas pertanian, jadi
sumber daya yang terbatas itu harus digunakan seefektif mungkin. Karena Indonesia sedang
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mengalami pembangunan di semua bidang, pertanian adalah salah satu sektor yang paling
dapat diandalkan karena pertanian terus memainkan peran penting dalam meningkatkan
ekonomi negara.

Sebagai salah satu pilar ekonomi negara, sektor pertanian diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan, terutama bagi penduduk pedesaan yang masih hidup di bawah
garis kemiskinan, dan memainkan peran penting dalam mengentaskan kemiskinan. Oleh
karena itu, pemerintah telah melakukan berbagai investasi dan kebijakan untuk mendorong
pertumbuhan sektor pertanian. Pembangunan irigasi, penyuluhan pertanian, dan berbagai
investasi dalam bentuk subsidi dan lainnya umumnya harus dilakukan oleh pemerintah
karena investasi di sektor pertanian seringkali sangat mahal, memiliki tingkat pengembalian
yang rendah, dan membutuhkan waktu yang lama.

Petani padi mendapatkan hasil panen kemudian di bagi menjadi 2 bagian. Satu bagian
60% untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari nya, satu bagian lagi 40% untuk diperjual
belikan. Petani padi kemudian mengilig padi dan menjual beras hasil giligan nya tersebut
ke pasar atau tokoh-tokoh di luar desa daerah maupun kota dan provinsi, harga jual Rp
13.000/Kg, petani merasa puas dan merasa cukup dengan hasil yang didapat di karenakan
bisa mencukupi kebutuhan sandang, pagan, papan.2 Peneliti melihat pendapatan ekonomi
petani padi tidak kalah saing diantara petani padi dan karet, petani padi tidak bisa dipandang
sebelah mata dikarenakan pendapatan sudah masuk dalam kata gori pendapatan yang
melimpah atau besar dalam perdesaaan. Kriteria pendapatan yang melimpah dalam
perdesaan yaitu mencukupi semua kebutuhan berupa pakaian, makanan dan tanah rumah
pribadi.

Pendapatan merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai
kesejahteraan individu atau masyarakat. Dengan demikian, pendapatan suatu masyarakat
menggambarkan tingkat perkembangan ekonominya. Pangandaheng menyatakan bahwa
pendapatan didefinisikan sebagai pendapatan dikurangi biaya yang dikeluarkan. Pendapatan
seseorang sebagian besar ditentukan oleh pekerjaan mereka di industri jasa atau produksi,
jumlah jam kerja mereka, dan upah per jam mereka.3

Mayoritas penduduk Indonesia, negara agraris, bekerja sebagai petani. Hal ini
didorong oleh posisi geografis Indonesia yang tropis, yang menyediakan iklim yang ideal
untuk pengembangan potensi pertanian. Untuk memaksimalkan produktivitas pertanian,
sumber daya harus digunakan secara efektif, artinya hanya sedikit sumber daya yang harus
didistribusikan sebijaksana mungkin. Sumber daya utama untuk kelangsungan hidup
manusia adalah sumber daya pertanian, yang meliputi tenaga kerja, tanah, air, dan
komponen lainnya.

Pengelolaan yang tidak kompeten akan menyebabkan kualitas sumber daya menurun,
yang pada akhirnya akan berdampak pada produktivitas pertanian. Populasi pertanian sangat
bergantung pada industri pertanian sebagai sumber pendapatan utama mereka; biasanya,
petani membuat barang-barang pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.4
Indonesia memiliki landasan yang baik sehingga sektor pertanian menunjukkan
resiliensinya dan juga selama pandemi berhasil menjadi buffer,” ungkap Menko Airlangga
usai mendampingi Presiden dalam acara penyerahan penghargaan.

Ekonomi Islam memandang distribusi kekayaan dan uang dalam konteks ajaran moral
Islam, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan duniawi dan kekal (falah).
Dalam ekonomi Islam, adalah tugas kita sebagai hamba-Nya untuk memprioritaskan dan
menjadikan distribusi kekayaan dan pendapatan yang adil sebagai prioritas utama karena
diharapkan setiap manusia akan mampu memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah tanpa
terhalang oleh halangan di luar kemampuannya.5
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Petani padi pada saat ini sudah termasuk langka di daerah Jambi, hanya beberapa desa
di provinsi Jambi, terutama di daerah tempat penelitian ini yaitu desa Teluk Kembang Jambu
Kecamatan Tebo Ulu kabupaten Tebo dan hanya beberapa wilayah atau desa sekitarnya.
Alasan karena sulitnya ekonomi Masyarakat berpindah dari petani padi ke berkebun karet,
dan berkebun karet ini dianggap tidak menjanjikan harga tidak stabil dan petani berpindah
lagi ke sawit secara derastis atau besar-besaran Masyarakat mulai merobah kepada
Perkebunan sawit yang mendapat kan keuntungan harga nya menjanjikan, tapi ada Sebagian
Masyarakat desa salah satu nya desa Teluk Kembang Jambu itu bertahan dengan betani
padi.

Hal ini dengan logika sederhana mengatakan bahwa berapapun uang yang di dapatkan
dari berkebun karet atau berkebun sawit ujung-ujungnya juga membeli beras maka di sini
berpikir pencukupan makanan pokok. Secara teoritis bahwa ekonomi itu adalah pemenuhan
kebutuhan makanan pokok sandang, pangan, papan. Petani padi malakukan pengairan
berasal dari sebuah air danau di bantu dengan irigasi modern (DAM) untuk menjaga suhu
kelembaban dan pengairan sawah. Terkendala saat musim kemarau pengaliran air tidak bisa
merata keseluruh sawah Masyarakat. Akhirnya bisa mengalami kegagalan panen atau panen
yang tidak maksimal.6

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anisa Puspitasari7 "Analisis
Biaya dan Pendapatan Usahatani Cabai Rawit di Kecamatan Cigalontang, Kabupaten
Tasikmalaya”, dapat disimpulkan bahwa pendapatan usahatani rata-rata di kecamatan
tersebut adalah Rp 130.733.510 per hektar per tahun, dengan biaya usahatani yang terdiri
dari biaya tunai Rp 69.582.450 per hektar per tahun dan total biaya usahatani sebesar Rp
73.765.150. Secara keseluruhan usahatani cabai rawit tergolong menguntungkan, terlihat
dari rata-rata penerimaan/keuntungan bersih sebesar Rp 61.151.060. Penelitian yang
dilakukan oleh Umi Kalsum,8 Distribusi Pendapatan dan Kekayaan dalam Ekonomi Islam.
Sirkulasi atau distribusi aset dari pemilik kepada mereka yang berhak menerimanya, baik
melalui prosedur distribusi komersial atau melalui proses yang menekankan fitur keadilan
sosial, dikenal sebagai distribusi pendapatan. Tujuannya adalah agar uang didistribusikan
dengan cara yang benar-benar adil dan merata. Contoh ini menunjukkan bagaimana
keberhasilan finansial petani padi dapat dinilai dengan melihat perhiasan, properti, dan anak
usia sekolah mereka yang memiliki mobil mahal, sepeda motor, kalung emas, dan aksesori
lainnya.

Masyarakat desa teluk kembang jambu itu mendirikan angota kelompok tani supaya
mencegah kelngkaan dan mempermudah dalam pembagian benih atau pupuk jatah dari
pemerintah,9 juga saling membantu dalam bertani padi sebagai mana dalam syariat islam
mengajarkan saling kerjasama. Payo membik (nama lahan persawahan didesa teluk
kembang jambu) dibagi menjadi 6 kelompok.10

Tabel 1. Anggota Kelompok Tani Priode 2023-2024

No. Kelompok Tani Jumlah Orang Hasil Panen
1 Harapan Baru 26 45.500Kg
2 Kasai Indah 24 38.640Kg
3 Bringin Kuning 25 42.000Kg
4 Putat Mandiri 27 49.140Kg
5 Maju Bersama 28 52.920Kg
6 Durian Kunyit 20 26.600Kg

Sumber: data-data kelopok tani desa teluk kembang jambu 21 mei 2023
Pada 21 Mei 2023 desa jambu panen padi. Dari data berjumlah 150 orang tanipadi
atau sawah di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok itu rata-rata 25 perorang.
Harapan Baru berjumlah 26 Orang. Perorang mendapatkan hasi panen 25karung ukuran
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70kg = 1.750kg x 26 = 45.500Kg, Kasai Indah 24 Orang, hasil panen23karung 70kg =
1.610kg x 24 = 38.640kg, Beringin Kuning 25 Orang hasil panen24karung 70kg = 1.680kg
X 25 = 42.000kg, Putat Mandiri 27 Orang hasil panen 26karung 70kg = 1.820kg x 27 =
49.140kg, Maju Bersama 28 Orang hasil panen 27karung 70kg = 1.890kg x 28 =
52.920kg, dan Durian Kunyit 20 Orang hasil panen 19karung 70kg = 1.330kg x 20 =
26.600kg, ;Total semu 150 Orang dengan luas lahan 150 Hektar lahan sawah dan hasil
panen 254.800Ton gabah padi.

Ekonomi Islam S.M. Hasanuzzaman menegaskan bahwa untuk memenuhi kebutuhan
manusia, ketidakadilan dalam perolehan dan penggunaan sumber daya harus dihindari.
Ekonomi Islam mengutamakan kemanfaatan dan menjauhi segala hal yang dapat merugikan
orang lain.!! Berdasarkan konteks ini, penulis ingin melakukan kajian dengan judul berikut:
”Pendapatan Ekonomi MasyarakatPetani Padi Desa Teluk Kembang Jambu”.

METODOLOGI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan konsep-konsep penting yang akan
menarik dan memprihatinkan bagi para pembaca melalui penggunaan pendekatan kualitatif.
Penelitian lapangan (Field research) adalah nama yang diberikan untuk jenis penelitian ini
karena mengharuskan peneliti untuk mengunjungi daerah tersebut, berinteraksi dengan
penduduk setempat dengan merasakan apa yang mereka alami, dan sekaligus memperoleh
gambaran yang lebih lengkap tentang keadaan setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendapatan Ekonomi Petani Padi Desa Teluk Kembang Jambu

Pendapatan ekonomi petani padi di Desa Teluk Kembang Jambu dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu:

a. Pendapatan dari Usaha Tani Padi:

Rata-rata luas kepemilikan lahan petani di desa ini adalah 0,5 - 1 hektar per keluarga.
Produktivitas padi berkisar 5 - 6 ton per hektar per musim tanam. Harga jual padi di tingkat
petani berkisar Rp 5.000 - Rp 7.000 per kilogram. Dari data ini, pendapatan kotor petani
padi per musim tanam dapat diperkirakan antara Rp 12,5 juta - Rp 42 juta, tergantung luas
lahan dan produktivitas.

b. Pendapatan dari Usaha Sampingan:

Sebagian petani juga memiliki usaha sampingan, seperti beternak, berdagang, atau
bekerja sebagai buruh.

Pendapatan dari usaha sampingan ini dapat berkontribusi 20% - 30% terhadap total
pendapatan keluarga petani.

c. Pendapatan dari Subsidi Pemerintah:

Pemerintah memberikan berbagai subsidi dan bantuan kepada petani, seperti subsidi
pupuk, benih unggul, dan asuransi pertanian. Nilai subsidi ini dapat menambah 10% - 15%
terhadap total pendapatan petani.

d. Pendapatan Neto Petani:

Setelah dikurangi biaya produksi, pendapatan neto petani padi di desa ini diperkirakan
berkisar Rp 8 juta - Rp 30 juta per musim tanam.

Pendapatan neto ini masih perlu dibandingkan dengan nilai upah minimum regional
(UMR) untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani. Secara umum, pendapatan petani
padi di Desa Teluk Kembang Jambu masih beragam, tergantung pada skala usaha, efisiensi
biaya, dan diversifikasi sumber pendapatan. Upaya peningkatan produktivitas, manajemen
risiko, dan akses pasar yang lebih baik dapat membantu meningkatkan pendapatan ekonomi
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petani secara berkelanjutan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi

Pendapatan petani padi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Berikut
adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi pendapatan petani padi:
a. Luas Lahan

Produktivitas lahan: Semakin luas lahan yang dimiliki, semakin besar potensi
produksi padi yang dapat dihasilkan, sehingga pendapatan petani juga bisa meningkat.
Kualitas lahan: Kualitas tanah, seperti kesuburan dan ketersediaan air, sangat
mempengaruhi hasil panen.
b. Teknologi dan Teknik Budidaya

Penggunaan teknologi: Penggunaan alat-alat modern dan teknologi pertanian, seperti
traktor, mesin penanam, dan pemanen otomatis, dapat meningkatkan efisiensi dan hasil
produksi. Teknik budidaya: Penerapan teknik budidaya yang baik, seperti pengelolaan air
yang efisien, pemilihan varietas padi yang unggul, dan penggunaan pupuk yang tepat, dapat
meningkatkan hasil panen.
c. Modal dan Investasi

Ketersediaan modal: Modal yang cukup memungkinkan petani untuk membeli pupuk,
benih berkualitas, dan alat-alat pertanian yang dibutuhkan. Investasi: Investasi dalam
infrastruktur pertanian, seperti sistem irigasi dan gudang penyimpanan, juga dapat
meningkatkan produktivitas dan pendapatan.
d. Harga Jual Padi

Harga pasar: Harga padi di pasar sangat berpengaruh pada pendapatan petani.
Fluktuasi harga yang disebabkan oleh permintaan dan penawaran pasar, kebijakan
pemerintah, dan faktor eksternal lainnya seperti cuaca atau bencana alam, dapat berdampak
signifikan. Akses ke pasar: Kemampuan petani untuk menjual padi mereka ke pasar dengan
harga yang menguntungkan juga mempengaruhi pendapatan. Akses ke pasar yang lebih luas
dan adil dapat membantu petani mendapatkan harga yang lebih baik.
e. Kebijakan Pemerintah

Subsidi dan bantuan: Subsidi untuk pupuk, benih, dan alat-alat pertanian, serta
bantuan keuangan lainnya dari pemerintah, dapat membantu meningkatkan pendapatan
petani.

Kebijakan harga: Penetapan harga dasar padi oleh pemerintah dapat memberikan
jaminan harga minimum bagi petani, sehingga mengurangi risiko kerugian.
f. Cuaca dan Iklim

Faktor cuaca: Kondisi cuaca, seperti curah hujan, suhu, dan kelembapan, sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi. Kekeringan, banjir, atau serangan hama yang
disebabkan oleh perubahan iklim dapat mengurangi hasil panen dan, akibatnya, pendapatan
petani. Perubahan iklim: Perubahan iklim jangka panjang dapat menyebabkan pola cuaca
yang tidak menentu, yang bisa berdampak negatif pada produksi padi.
g. Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja: Ketersediaan tenaga kerja yang cukup dan terampil sangat
penting untuk proses produksi padi. Kekurangan tenaga kerja bisa menyebabkan penundaan
atau penurunan kualitas produksi. Biaya tenaga kerja: Biaya tenaga Kkerja juga
mempengaruhi pendapatan bersih petani. Semakin tinggi biaya tenaga kerja, semakin kecil
margin keuntungan yang bisa diperoleh.
h. Akses ke Informasi dan Penyuluhan

Penyuluhan pertanian: Penyuluhan dan pelatihan dari pemerintah atau organisasi lain
dapat membantu petani memahami teknik budidaya yang lebih efisien dan meningkatkan
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hasil panen. Akses informasi: Akses ke informasi mengenai cuaca, harga pasar, dan
teknologi pertanian yang terbaru dapat membantu petani dalam mengambil keputusan yang
lebih baik. Faktor-faktor ini, baik secara individual maupun kolektif, mempengaruhi
pendapatan petani padi. Upaya peningkatan pendapatan petani biasanya membutuhkan
pendekatan holistik yang mempertimbangkan seluruh aspek tersebut.

KESIMPULAN

Dari hasil wawancara dengan beberapa petani padi di Desa Teluk Kembang Jambu,
dapat disimpulkan bahwa walaupun harga padi saat ini memang telah mengalami
penurunan, namun sebagian besar masyarakat tetap mempertahankan usaha ini. Beberapa
alasan mengapa masyarakat masih memilih bertani padi di bandingkan dengan kebun karet
ataupun sawit adalah:

Tradisi dan budaya. Beras sebagai bahan pokok masyarakat Indonesia. Usaha tani padi
adalah sebagian besar usaha tani yang masih bertahan sejak dulu dan masih bertahan hingga
sekarang. jadi, sudah jadi kultur budi bahwa kita terikat dengan kegiatan tersebut.

Ketersediaan sumber daya. sumber daya meliputi lahan, dan pengetahuan yang sudah
dimiliki memungkinkan petani tetap beraktifitas dibidang tani ini. Nantinya dialihkannya
ke kebun karet ataupun sawit, itu cukup membutuhkan investasi yang besar dan
pengetahuan yang baru.

Permintaan Lokal: Meskipun harga gabah telah turun, kebutuhan beras tetap tinggi di
pasar lokal. Petani merasa yakin bahwa akan selalu ada pasar untuk gabah, khususnya di
wilayah sekitarnya.

Risiko dan Ketidakpastian: Menanam tanaman lain, seperti karet atau kelapa sawit,
juga menghadirkan risiko. Fluktuasi harga dan ketidakpastian pasar mungkin menjadi
penghalang yang signifikan bagi petani untuk beralih ke tanaman lain. Terutama jika mereka
kurang pengalaman dan informasi tentang tanaman alternatif ini.

Dukungan dan Kebijakan Masyarakat: Banyak masyarakat dan pemerintah daerah
mendukung pertanian padi. Mereka memiliki kebijakan yang memudahkan pasokan pupuk
melalui subsidi dan kemudahan akses petani terhadap pelatihan, membuat petani padi lebih
percaya diri.

Adaptasi dan Inovasi: Petani padi terus mencari metode untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas. Petani mengoptimalkan jumlah pupuk yang mereka gunakan dan mencari
pasar alternatif; ini menunjukkan bahwa mereka berusaha untuk beradaptasi dalam
menghadapi tantangan.

Secara keseluruhan, meskipun tantangan seperti harga yang menurun ada, komitmen
terhadap tradisi, ketersediaan sumber daya, dan permintaan lokal menjadi faktor penting
yang membuat masyarakat tetap bertahan dalam bertani padi.

Saran
Berdasarkan analisis terhadap pendapatan petani padi di Desa Teluk Kembang Jambu,
berikut beberapa saran untuk meningkatkan pendapatan mereka:
1. Peningkatan Produktivitas Padi:
a. Menerapkan teknologi budidaya padi yang lebih produktif, seperti penggunaan benih
unggul, pemupukan berimbang, dan manajemen air yang optimal.
b. Melakukan pelatihan dan pendampingan dari penyuluh pertanian untuk meningkatkan
keterampilan petani.
c. Memanfaatkan program subsidi dan bantuan pemerintah secara optimal.
2. Efisiensi Biaya Produksi:
a. Menekan biaya input produksi, seperti pupuk, pestisida, dan tenaga kerja melalui
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adopsi teknologi yang lebih efisien.
b. Melakukan manajemen risiko yang baik, seperti mengasuransikan usaha tani untuk
meminimalkan kerugian akibat gagal panen.
c. Memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, seperti pupuk organik dan tenaga
kerja dalam keluarga.
3. Diversifikasi Sumber Pendapatan:
a. Mengembangkan usaha-usaha sampingan yang dapat menambah pendapatan
keluarga, seperti beternak, berdagang, atau bekerja di luar sektor pertanian.
b. Memanfaatkan potensi sumber daya lain di desa, seperti pengolahan hasil pertanian
menjadi produk bernilai tambah.
c. Mengakses peluang pasar yang lebih luas, termasuk penjualan langsung ke konsumen
atau kemitraan dengan pihak lain.
4. Peningkatan Kapasitas Petani:
a. Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam manajemen usaha tani,
kewirausahaan, dan literasi keuangan.
b. Memfasilitasi pembentukan kelompok tani atau  koperasi untuk
meningkatkan daya tawar petani.
c. Membantu petani dalam mengakses informasi harga, teknologi, dan pasar yang lebih
baik.
5. Dukungan Kebijakan Pemerintah:
a. Mengoptimalkan implementasi program-program pemerintah, seperti subsidi,
asuransi, dan kredit usaha tani.
b. Memperkuat infrastruktur pertanian, seperti jaringan irigasi, jalan pertanian, dan
fasilitas pascapanen.
c. Mendorong kemitraan antara petani, swasta, dan pemerintah untuk mengembangkan
sistem agribisnis yang lebih kompetitif.
d. Dengan menerapkan saran-saran tersebut secara holistik, diharapkan pendapatan
petani padi di Desa Teluk Kembang Jambu dapat terus meningkat dan kesejahteraan
mereka dapat terwujud secara berkelanjutan.
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